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ABSTRAK 

HAYCKAL RIZKI H. Analisis Tutupan Lahan Menggunakan Citra Landsat di 

Hutan Pendidikan Gunung Walat. Dibimbing oleh PRIYANTO. 

 

Hutan Pendidikan Gunung Walat (HPGW) merupakan hutan pendidikan 

yang pengelolaannya diserahkan langsung oleh pemerintah kepada Fakultas 

Kehutanan IPB. Perubahan tutupan lahan di HPGW terjadi seiring krisis moneter 

pada tahun 1997 yang mengakibatkan perambahan hutan terjadi termasuk di 

HPGW. Perkembangan perubahan tutupan lahan yang terjadi di HPGW dapat 

diketahui menggunakan teknologi penginderaan jauh atau sistem informasi 

geografis (SIG). Penelitian ini bertujuan mengetahui besar, laju perubahan, dan 

distribusi spasial perubahan tutupan lahan HPGW periode 19972014. Metode 

yang digunakan dibagi dalam 2 tahap umum yaitu prapengolahan citra dan 

intepretasi visual citra satelit. Klasifikasi tutupan lahan pada HPGW menghasilkan 

enam kelas tutupan lahan yang terdiri dari hutan tanaman, pemukiman, pertanian, 

tanah kosong, semak, dan vegetasi campuran. 
 

Kata kunci: Hutan Pendidikan Gunung Walat, perubahan tutupan lahan, SIG 

 

ABSTRACT 

HAYCKAL RIZKI H. Land Cover Analysis Use Landsat Imagery in Gunung Walat 

Educational Forest. Supervised by PRIYANTO. 

 

Gunung Walat Educational Forest (GWEF) is the unity of the various 

components of abiotic and biotic, and socio-cultural communities around forest 

areas. GWEF designated as forest management education by government and 

submitted directly to the Faculty of Forestry. Land cover change in HPGW occurred 

along the 1997 financial crisis which resulted in encroachment occurs every where, 

including in HPGW. Information on Land Use and Land Cover changes that 

occurred from 1997 to 2014 in HPGW was compared using remote sensing and 

geographic information system (GIS) with field verifications. This study aims to 

find land cover changes, the rate of change, and determine the spatial distribution 

of land cover change in HPGW from 1997 to 2014. The method used were divided 

into two general stages: preprocessing of image and the visual interpretation of 

satellite imagery. Generally the land use land covers of the study area were 

classified into forest plantation, settlement, agriculture, bare land, shrub-bush, and 

mixed vegetation. 

 
Keywords : GIS, Gunung Walat Educational Forest, land cover changes 
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PENDAHULUAN 
 

 

Latar Belakang 

 

Hutan Pendidikan Gunung Walat (HPGW) merupakan kesatuan dari berbagai 

komponen abiotik dan biotik, serta sosial budaya masyarakat di sekitar wilayah 

hutan. Sejak tahun 1967, IPB mulai mengadakan kerjasama dengan Pemda Tingkat 

I Jawa Barat dan Direktorat Jendral Kehutanan untuk memanfaatkan HPGW 

menjadi unit pengelolaan sebagai sarana penelitian, pendidikan, dan pengabdian 

kepada masyarakat. Sejak tahun 1969, HPGW ditetapkan sebagai hutan pendidikan 

yang pengelolaannya oleh pemerintah diserahkan langsung kepada Fakultas 

Kehutanan IPB. Beberapa kerjasama dengan lembaga dalam maupun luar negeri 

sudah dilakukan HPGW sejak awal berdiri dengan melakukan penanaman dan 

rehabilitasi lahan kosong di wilayah tersebut. HPGW menganut sistem zero cutting 

dalam pengelolaan hutannya yang bertujuan memanfaatkan hasil hutan bukan kayu 

untuk memaksimalkan nilai hutan (Hero 2012). 

Luasan areal HPGW sekitar 359 ha dengan pembagian fungsi kawasan hutan 

untuk hutan produksi terbatas (HPT) seluas 98.484 ha, hutan produksi 35.175 ha, 

areal lindung seluas 12.781 ha, kawasan wisata alam seluas 132.493 ha, dan 

agroforestry seluas 79.258 ha (Kadamto 2008). Menurut Isnaini (2006), HPGW 

memiliki berbagai jenis pohon antara lain agathis, pinus, mahoni, sonokeling, 

rasamala, cendana, puspa, sengon, dan akasia.  

Berdasarkan SK Menteri Kehutanan RI No. 188/Menhut-II/2005 tanggal 8 

Juli 2005, kawasan HPGW ditetapkan dan ditunjuk sebagai Kawasan Hutan 

Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) yang ditujukan untuk keperluan penelitian dan 

pengembangan, pendidikan dan latihan, serta untuk kepentingan sosial, religi, dan 

budaya dengan tidak mengubah fungsi pokok HPGW. 

Perkembangan perubahan tutupan lahan yang terjadi dapat diketahui dengan 

menggunakan teknologi penginderaan jauh atau sistem informasi geografis (SIG). 

Teknologi SIG memiliki keunggulan yaitu proses yang mudah dan biaya yang 

murah dibandingkan melakukan pengukuran langsung untuk pemantauan 

sumberdaya alam. Teknologi SIG ini menggunakan citra optik dari satelit untuk 

melakukan pengukuran dan intepretasi data di lapangan. Citra optik yang biasa 

digunakan adalah citra Land Satellite (Landsat). Citra memiliki frekuensi 

pengambilan gambar yang cukup untuk mengikuti perubahan lahan yang terjadi 

sepanjang tahun (Paine 1992). 

 

 

Tujuan 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui besar dan laju perubahan tutupan lahan 

HPGW periode 19972014. 
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Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengguna dalam 

monitoring perubahan tutupan lahan dan perencanaan selanjutnya. Sumbangan bagi 

ilmu pengetahuan khususnya terkait teknologi penginderaan jauh atau sistem 

informasi geografis (SIG) untuk mengetahui perubahan tutupan lahan. 

 

 

METODOLOGI 
 

 

Waktu dan Tempat 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Oktober 2014, 

dengan lokasi penelitian di Hutan Pendidikan Gunung Walat, Kecamatan Cibadak 

dan Cicantayan, Kabupaten Sukabumi. Pengolahan dan analisis data dilakukan di 

Laboratorium Remote Sensing dan GIS Fakultas Kehutanan IPB. 

 

 

Alat 

 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas alat tulis, 

kamera, laptop yang dilengkapi program Erdas Imagine 9.1, ArcGis 9.3, dan 

Microsoft Office. 

 

 

Bahan 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi citra Landsat 5 path/row 

122/65 perekaman bulan Agustus tahun 1997, bulan Agustus tahun 1999, bulan Juli 

tahun 2005 dan citra Landsat 8 bulan Juni tahun 2014, peta tutupan lahan HPGW, 

dan peta tata batas HPGW. 

 

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian dibagi dalam 2 tahap umum yaitu prapengolahan citra dan 

intepretasi visual citra satelit. 

 

Prapengolahan Citra 

 

Prapengolahan citra dilakukan sebelum data awal dioperasikan lebih lanjut, 

biasa dilakukan untuk menyiapkan data citra agar mudah diproses menjadi data 

yang diinginkan. Data citra awal memiliki format .tiff yang harus dirubah menjadi 

format .img agar mudah dioperasikan dalam software Erdas Imagine 9.1. Data yang 

sudah berformat .img akan disatukan setiap band-nya agar dapat digunakan 

kombinasi band tertentu untuk intepretasi visual. Pemilihan data tahun citra yang 

akan digunakan disesuaikan dengan latar belakang penelitian. 


